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KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkas Rahmat dan 

KaruniaNya, Kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui kegiatan ’’PENYULUHAN DAN PEMERIKSAAN KESEHATAN 

GRATIS PADA LANSIA DAN PENGURUS PANTI ASUHAN AISYIYAH 

II PUTRI SURABAYA Pangabdian kepada masayarakat ini merupakan 

perwujudan salah satu Tri Dharma Pergururan tinggi yang dilaksanakan oleh 

civitas akademika program Studi D3 ANalis  kesehatan FIK UMSurabaya.. Dalam 

kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesarbesarnya kepada : 

 1. Dr. Mundakir, S.Kep,Ns, M.Kep selaku Dekan Fakultas ilmu kesehatan 

UMSurabaya yang telah memberikan kemudahan dalam pelaksanaan 

pengabdian.  

2. Fitrotin Azizah , S.ST, M.Si, selaku KaProdi D3 analis Kesehatan yang telah 

memberikan dukungan dan bimbingan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini 

 3. Staf Dosen yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini. 

4  Kepala Panti Asuhan Aisyiah Putri II Surabaya yang telah memberikan 

kessempatan pada kami untuk melakukan pengabdian.  

Demikian laporan ini kami buat, semoga nanti ada berkelanjutan lagi pengadian 

dipinti asuhan Aisyah Putri II Surabaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

Derajat kesehatan masyarakat di Indonesia terutama masyarakat miskin 

masih tergolong rendah. Hal tersebut diakibatkan karena sulitnya akses terhadap 

pelayanan kesehatan. Kesulitan akses pelayanan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kurang memadainya fasilitas kesehatan yang tersedia dan akibat 

tidak adanya kemampuan masyarakat secara ekonomi. Dari segi ekonomi, 

masyarakat Indonesia masih tergolong masyarakat menengah kebawah sehingga 

biaya kesehatan dirasakan masih tergolong mahal. Hal inilah yang paling sering 

menjadi alasan masyarakat enggan untuk berobat akibat ketidakmampuan mereka 

membayar biaya perawatan kesehatan. Bahkan tak sedikit masyarakat sudah 

menyerah duluan karena tidak adanya biaya sehingga cenderung memilih 

pengobatan alternatif. 

 Hal ini juga dipacu oleh meningkatnya harga berbagai kebutuhan pokok. 

Sehingga bisa dimaklumi jika masyarakat Indonesia masih menomorduakan 

kesehatan. Hal tersebut juga dipicu oleh masih minimnya anggaran negara yang 

dialokasikan untuk dana kesehatan yang hanya berkisar sekitar 1,6 persen dari 

total anggaran negara. Tidak heran ji  ka fasilitas kesehatan di Indonesia masih 

bisa dikategorikan belum memadai. Jika dikaji lebih lanjut, banyak sekali warga 

masyarakat terutama dari golongan ekonomi menengah kebawah yang menjadi 

korban akibat belum memadainya fasilitas kesehatan yang ada. Meskipun saat ini 

ada berbagai program pemerintah yang bertujuan untuk membantu masyarakat 

untuk mempermudah mereka menikmati fasilitas kesehatan yang tersedia. Namun 

dalam kenyataannya adanya proses administrasi yang berbelit-belit terkadang 

membuat masyarakat enggan untuk memanfaatkan sarana tersebut. Bahkan 

diduga ada beberapa oknum masyarakat yang menyalahgunakan sarana tersebut 

yang seharusnya diperuntukan bagi warga miskin. 

 Untuk meringankan beban masyarakat dan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan maka diperlukan tindakan nyata dari berbagai pihak terkait untuk terjun 

secara langsung ketengah-tengah masyarakat. Tindakan nyata tersebut dapat 

berupa pemberian pelayanan kesehatan secara cuma-cuma. Pelayanan di bidang 



kesehatan merupakan salah satu bentuk pelayanan yang paling banyak dibutuhkan 

oleh masyarakat. 

Warga yang membutuhkan pelayanan kesehatan bukan hanya dikomunitas 

warga miskin saja melainkan ada komunitas atau tempat – tempat yang 

membutuhkan uluran tangan dari pemerintah atau juga dari warga sekitar yang 

mampu dan peduli terhadap warga yang membutuhkan pertongan. Warga yang 

membutuhkan uluran tangan juga bukan skesdar warga dengan usia lanjut saja 

tetapi ada juga warga yang usia dini atau balita sampai dengan remaja seperti yang 

ada di panti asuhan aisyiyah putri II Surabaya.  

Di panti asuhan aisyiyah putri II terdapat anak-anak yang menjadi cikal 

bakal pemuda pemudi bangsa yang akan meneruskan perjuangan negara Indonesia 

tercinta ini menjadi negara yang lebih baik lagi. Negara Indonesia membutuhkan 

sosok pemuda pemudi yang cerdas, tanggap, disiplin dan tentunya yang 

mempunyai badan yang sehat dan jiwa yang kuat. Maka dari itu kami tim dosen 

dari prodi d3 analis kesehatan FIK UMSurabaya ikut berpartisipasi dalam 

perttumbuhan dan perkembangan ansk ank bangsa ini dalam melakukan 

pelayanan kesehtaan secara langsung dan mengidentifikasi masalah kesehatan 

yang terdapat pada panti aushan aisyiyah putri II Surabaya. Pelayanan kesehatan 

tersebut berupa pemeriksaan darah.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. TUJUAN 

1. Untuk ikut berpartisipasi terhadap memajukan derajat kesehatan anak 

bangsa  

2. Untuk membantu mengidentifikasi kesehatan di panti asuhan aisyiyah 

putri II Surabaya 

3. Untuk melakukan pelayanan kesehatan berupa pemeriksaan darah  dan tes 

lainnya. 

4.  Untuk memantau hasil kesehatan secara berkala terhadap anak bangsa di 

panti asuhan aisyah putri II Surabaya 

 

 

III. MANFAAT 

1. Dapat beperan aktif terhadap peningkatan kesehatan anak bangsa 

2. Dapat memberikan catatan kesehatan pada pengurus panti tentang 

kesehatan anak panti 

3. Dapat memberikan informasi kesehatan secara langsung di panti asuhan 

aisyah putri II Surabaya  

4. Dapat memberikan kegembiraan terhadap pengurus dan anak panti dengan 

bersilaturahmi dan memberikan efek  positif terhadap kesehatan.  

 

 

IV. JADWAL KEGIATAN 

Hari  : Sabtu 

Tanggal  : 7 Oktober 2017 

Pukul  : 07.30 s/d 17.00 

Tempat  : Panti Asuhan Aisyiyah Putri II Surabaya 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. RINCIAN BIAYA 

 

NO Rincian kebutuhan Jumlah Total  

1 Alat GCU @Rp. 500.000 Rp. 2.000.000 

2 Stik pemeriksaan Hb 5 pak @ Rp 100.000 Rp     500.000 

3 Stik pemeriksaan glukosa 5 pak @ Rp 80.000 Rp.    400.000 

4 Stik pemeriksaan asam urat 5 pak @ Rp 120.000 Rp.     600.000 

5 Stik pemeriksaan cholesterol 5 

pak 

@Rp 120.000 Rp.     600.000 

6 Kapas alcohol 2 pak  @Rp 50.000 Rp.       100.000 

7 Blood lancet 2 pak @Rp 35.000 Rp.       70.000 

8 Fotocopi Kertas hasil 

pemeriksaan 

Rp 125.000 Rp.       125.000 

9 ATK Rp. 150.000 Rp.     150.000 

10 Konsumsi 6 orang   @Rp 35.000 Rp      210.000 

11 Transport 3 dosen @Rp 40.000 Rp      120.000 

12 Transport 3 mahasiswa @Rp.25.000 Rp.        75.000    

 Total  Rp.   5.000.000 

 

 

 

 

 

 

 



 

VI. PETA LOKASI  

 

Jarak antara kampus Universitas Muhammadiyah dengan Panti asuhan 

Aisyah Putri I Kebonsari Surabaya kurang lebih 14 km yang dapat 

ditempuh dengan kendaraan kurang lebih 40 menit s/d 1 jam. Lokasi 

Panti asuhan aisyiyah putri II dekat dengan Masjid Agung Surabaya dan 

rel kereta api.   

 

 

 



 

VII. DOKUMENTASI 

 

 

Foto Bersama -sama anak panti didepan Panti Asuhan Putri Aisyiah Putri II 

Surabaya. 


